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Abstract

General Background: The introduction of the Kurikulum Merdeka in Indonesia aims to
enhance student competence and character by offering more flexible and student-centered
learning approaches. Specific Background: While it promises a more inclusive and modern
educational environment, the implementation poses challenges for teachers adapting to this
newparadigm.KnowledgeGap: Previousstudieshavefocusedonpolicy impactsandstudent
outcomes,but there is limitedresearchonthespecificdifficulties facedbyclassroomteachers
during implementation. Aims: This study seeks to identify the challenges teachers encounter
with the Kurikulum Merdeka and the strategies they employ to overcome these challenges.
Results:Analysisof literaturerevealsseveralkeyissues:teachers' inadequateunderstanding
of the curriculum's concepts, difficulty in designing student-centered learning, lack of
resources, and challenges with competency-based assessments. Strategies to address these
include ongoing professional development, fostering professional learning communities,
leveraging technology, and developing authentic assessments. Novelty: This research
contributes to the literature by focusing on teachers' perspectives, providing insights into
practical challenges and solutions in implementing the Kurikulum Merdeka. Implications:
Findings can guide the design of teacher training programs and inform educational
policymakers to support effective curriculum implementation, ultimately benefiting
Indonesia's educational landscape by preparing students for the challenges of the 21st
century.

Highlights:

Teacher Training: Continuous professional development is crucial for teachers to
effectively implement the Kurikulum Merdeka.
Resource Limitations: Adequate access to educational resources and facilities is
necessary for supporting innovative teaching methods.
Assessment Challenges: Developing and utilizing authentic assessments can enhance
the evaluation of student competencies.

Keywords: Kurikulum Merdeka, Student-Centered Learning, Teacher Challenges,
Competency-Based Assessment, Educational Innovation
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  Pendahuluan  
Salah satu inovasi pendidikan baru di Indonesia adalah Kurikulum Merdeka, yang menekankan pengembangan
kompetensi dan karakter dengan memberikan siswa kebebasan untuk belajar sendiri. Kurikulum bebas diharapkan
dapat membuat lingkungan belajar lebih fleksibel, inklusif, dan sesuai dengan zaman. Namun, banyak guru kelas
menghadapi berbagai masalah saat menerapkan kurikulum ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan solusi
yang lebih baik tentang permasalahan yang dihadapi oleh guru kelas serta strategi yang mereka gunakan untuk
mengatasi masalah ini saat penerapan Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah inovasi terbaru dalam sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan potensi peserta didik secara holistik. Menurut mulyasa
[1], Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. Namun, implementasi kurikulum baru ini tidak
lepas dari berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapi oleh guru kelas.

Kurikulum Merdeka telah digunakan di banyak sekolah, tetapi tidak banyak penelitian yang meneliti bagaimana
dan apakah itu berhasil atau tidak [2]. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada elemen kebijakan dan
dampaknya terhadap peserta didik, tetapi tidak banyak yang mempelajari masalah guru dalam menerapkan
kurikulum ini [3]. Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka
dengan memberikan wawasan yang lebih luas tentang tantangan yang dihadapi di lapangan dan bagaimana guru
kelas dapat membuat cara yang efektif untuk mengatasi tantangan ini.

Tirtoni [4] menyatakan bahwa salah satu permasalahan utama dalam penerapan Kurikulum Merdeka yaitu
kurangnya pemahaman guru tentang konsep dan prinsip-prinsip kurikulum baru ini. Hal ini dapat menyebabkan
kesulitan dalam menerjemahkan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran di kelas. Selain itu, Juniyati [5]
mengemukakan bahwa terjadinya perubahan paradigma pembelajaran dari yang sebelumnya teacher-centered
menjadi student-centered juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru yang terbiasa dengan metode pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menganalisis masalah yang dihadapi guru saat menerapkan
Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji cara guru menangani masalah ini. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi dunia pendidikan di Indonesia, terutama dengan
memberikan pemahaman tentang bagaimana Kurikulum Merdeka diterapkan dari sudut pandang guru kelas.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat program pelatihan dan pendampingan untuk guru
yang lebih siap untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu pembuat
kebijakan pendidikan membuat kebijakan yang lebih baik untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Secara praktis,
temuan penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk menangani berbagai masalah yang mungkin muncul saat
menerapkan Kurikulum Merdeka.

  Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Menurut Creswell [6], studi
literatur merupakan metode yang efektif untuk menganalisis dan mensintesis informasi dari berbagai sumber untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang suatu topik. Dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan adalah artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional dan internasional terkait
implementasi Kurikulum Merdeka dan permasalahan yang dihadapi oleh guru kelas.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis pada database jurnal online seperti Google
Scholar, ERIC, dan Portal Garuda. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "Kurikulum Merdeka",
"implementasi kurikulum", "permasalahan guru", dan "strategi pembelajaran". Kriteria inklusi yang diterapkan
adalah artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020-2024 untuk memastikan relevansi dan keterbaruan
informasi.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis konten tematik, seperti yang disarankan oleh Clarke
[7]. Teknik ini mengidentifikasi pola atau tema yang muncul dari data yang dikumpulkan, yang kemudian
diorganisir dan diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

  Hasil dan Pembahasan  
  A. Permasalahan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka  
Berdasarkan hasil analisis literatur, terdapat beberapa permasalahan utama yang dihadapi oleh guru kelas dalam
penerapan Kurikulum Merdeka dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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  1. Kurangnya pemahaman konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru saat menerapkan Kurikulum Merdeka adalah tidak memahami
konsep dan prinsipnya. Banyak guru yang belum memahami sepenuhnya makna dan tujuan kurikulum ini, termasuk
bagaimana menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada siswa, dan berbasis proyek.
Kurangnya pelatihan yang memadai dan sumber daya yang mendukung sering kali menyebabkan kebingungan ini.
Akibatnya, guru lebih cenderung menggunakan metode pengajaran konvensional karena mereka merasa lebih
akrab dan aman. Jika tidak dipahami dengan benar, ini tidak hanya akan menghalangi inovasi dalam pembelajaran,
tetapi juga dapat mengurangi keefektifan Kurikulum Merdeka untuk mencapai tujuan utamanya—mengembangkan
kompetensi dan karakter siswa secara menyeluruh. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ritonga [8], banyak
guru masih mengalami kesulitan dalam memahami filosofi dan prinsip-prinsip dasar Kurikulum Merdeka. Hal ini
menyebabkan kebingungan dalam menerjemahkan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran di kelas.

  2. Kesulitan dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa 

Salah satu kendala utama dalam menerapkan Kurikulum Merdeka adalah kurangnya pemahaman tentang
tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Banyak guru masih terbiasa dengan
pendekatan pengajaran tradisional yang berpusat pada guru, sehingga sulit bagi mereka untuk mengubah pola
pikir dan metode pengajaran mereka. Hal ini diperparah oleh kurangnya pelatihan dan dukungan yang memadai
bagi guru untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk merancang pembelajaran yang
berfokus pada siswa. Akibatnya, banyak guru merasa tidak yakin dan tidak percaya diri saat menggunakan
pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, mandiri, dan kreatif. Tujuan Kurikulum
Merdeka, yaitu membuat lingkungan belajar yang inklusif dan sesuai dengan kebutuhan setiap siswa, dapat
terhambat jika tidak dipahami dengan benar. Salay [9] menyoroti bahwa perubahan paradigma dari teacher-
centered menjadi student-centered learning merupakan tantangan signifikan bagi guru. Banyak guru masih
terbiasa dengan metode ceramah dan belum terampil dalam merancang aktivitas pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif.

  3. Keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendukung 

Salah satu kendala utama dalam menerapkan Kurikulum Merdeka adalah ketidaktahuan tentang keterbatasan
sumber daya dan fasilitas pendukung. Banyak pendidik di kelas tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang
cara terbaik untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Mereka juga menghadapi kesulitan mendapatkan
akses ke fasilitas yang diperlukan untuk mendukung metode pembelajaran yang kreatif dan efisien. Keterbatasan
ini termasuk teknologi pendidikan, alat peraga, dan sarana dan prasarana yang memadai di sekolah. Akibatnya,
guru seringkali dipaksa menggunakan metode pengajaran tradisional yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka. Akibatnya, tujuan untuk membuat lingkungan belajar yang dinamis dan berpusat pada siswa
menjadi sulit dicapai. Penelitian yang dilakukan oleh Irianti [10] mengungkapkan bahwa keterbatasan sumber daya
dan fasilitas pendukung, seperti buku teks yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan peralatan teknologi,
menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum secara optimal.

  4. Kesulitan dalam melakukan penilaian berbasis kompetensi 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru saat menerapkan Kurikulum Merdeka adalah kurangnya
pemahaman tentang tantangan yang terkait dengan penilaian berbasis kompetensi. Untuk melakukan penilaian
berbasis kompetensi, Anda perlu memahami tujuan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, dan metode
penilaian yang tepat. Banyak guru masih bingung bagaimana membuat alat penilaian yang sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan. Mereka juga bingung bagaimana secara konsisten dan menyeluruh menilai
kemampuan dan pengetahuan siswa. Keterbatasan pelatihan dan bantuan yang diberikan kepada guru membuat
masalah ini lebih sulit. Guru sering kali harus bergantung pada pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri.
Akibatnya, penilaian sering kali tidak mencerminkan kompetensi siswa yang sebenarnya, yang dapat menghambat
kemajuan seluruh kemampuan siswa. Menurut Sufa [11], banyak guru mengalami kesulitan dalam menerapkan
sistem penilaian berbasis kompetensi yang menjadi salah satu ciri khas Kurikulum Merdeka. Guru cenderung masih
terpaku pada penilaian tradisional yang berfokus pada hasil akhir daripada proses pembelajaran.

  B. Strategi Mengatasi Permasalahan  
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, beberapa strategi dapat diterapkan oleh guru kelas:

  1. Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan 

Untuk memastikan kualitas pendidikan yang tinggi dan relevan dengan perkembangan zaman, pelatihan dan
pengembangan profesional berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan kompetensi guru. Pelatihan
berkelanjutan memberikan guru kesempatan untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka,
mempelajari metode pengajaran baru, dan memahami perubahan dalam kurikulum dan teknologi pendidikan.
Selain itu, pengembangan profesional berkelanjutan juga mendorong guru untuk mempertahankan pengetahuan
dan keterampilan mereka. Melalui program-program ini, pendidik tidak hanya meningkatkan kemampuan pribadi
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mereka tetapi juga membangun komunitas belajar yang kreatif dan hidup. Pada akhirnya, ini berdampak positif
pada hasil belajar peserta didik. Fadillah [12] menekankan pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional
berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang Kurikulum Merdeka. Program mentoring
dan coaching juga dapat membantu guru dalam mengimplementasikan kurikulum dengan lebih efektif.

  2. Pengembangan komunitas belajar profesional 

Pendekatan yang berfokus pada kerja sama dan pembelajaran berkelanjutan di antara guru untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dikenal sebagai pengembangan komunitas belajar profesional. Tujuan komunitas ini adalah
untuk membangun budaya refleksi, berbagi praktik terbaik, dan saling mendukung dalam mengatasi tantangan
pendidikan. Guru dan tenaga pendidikan lainnya bekerja sama dalam komunitas belajar profesional untuk menilai
dan meningkatkan pengajaran, kurikulum, dan hasil belajar siswa. Melalui diskusi teratur, pelatihan, dan
workshop, anggota komunitas dapat memperluas pemahaman mereka tentang pedagogi dan teknologi pendidikan
serta memperoleh keterampilan baru yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Metode ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan guru secara individual, tetapi juga menumbuhkan rasa ikatan dan semangat kolektif untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Menurut Gunawan [13], pembentukan komunitas belajar profesional dapat
memfasilitasi pertukaran pengalaman dan praktik terbaik antar guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Kolaborasi antar guru dapat mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan kurikulum.

  3. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan menjadi salah satu kunci utama dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. TIK memungkinkan akses yang lebih luas dan cepat terhadap
berbagai sumber belajar, baik untuk guru maupun siswa. Dengan memanfaatkan platform e-learning, aplikasi
pembelajaran, dan media sosial, proses pembelajaran dapat dilakukan secara lebih interaktif dan menarik. Selain
itu, TIK juga mendukung personalisasi pembelajaran, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajar masing-masing. Guru dapat menggunakan TIK untuk merancang materi ajar yang inovatif dan evaluasi
yang lebih efektif. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pemanfaatan TIK sangat relevan untuk mewujudkan
pembelajaran yang mandiri, kolaboratif, dan kontekstual, sehingga dapat mengoptimalkan potensi setiap peserta
didik. Hasanah [14] menyarankan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka. Penggunaan platform pembelajaran online dan sumber daya digital dapat
membantu mengatasi keterbatasan sumber daya fisik.

  4. Pengembangan assessmen autentik dan penilaian formatif 

Penilaian formatif dan asesmen autentik adalah komponen penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas. Asesmen autentik berfokus pada menilai kemampuan dan pengetahuan siswa melalui tugas-tugas yang
relevan dengan situasi dunia nyata, memungkinkan siswa menerapkan apa yang mereka pelajari dalam konteks
dunia nyata. Ini melibatkan pengujian yang lebih menyeluruh, seperti proyek, portofolio, atau presentasi, yang
memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemampuan siswa dibandingkan dengan ujian tradisional.
Penilaian formatif, di sisi lain, adalah prosedur evaluasi yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk
memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi siswa. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan siswa secara real-time, memungkinkan perubahan strategi pengajaran, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan pemahaman mereka sebelum penilaian akhir.
Untuk mengatasi kesulitan dalam penilaian berbasis kompetensi, Oditya [15] merekomendasikan pengembangan
assessmen autentik dan penilaian formatif. Guru perlu dilatih untuk merancang dan mengimplementasikan
penilaian yang berfokus pada proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi siswa.

  Simpulan  
Dengan menerapkan kurikulum bebas, guru menghadapi banyak tantangan, termasuk pemahaman konsep, desain
pembelajaran, keterbatasan sumber daya, dan penilaian berbasis kompetensi. Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan rencana yang tepat. Langkah-langkah kunci dalam mengatasi tantangan implementasi Kurikulum Merdeka
adalah meningkatkan kemampuan guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan,
pemanfaatan teknologi, dan pengembangan evaluasi autentik. Perlu diingat bahwa perubahan kurikulum adalah
proses yang kompleks dan membutuhkan waktu. Untuk memastikan Kurikulum Merdeka berhasil, banyak orang,
termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat, harus mendukungnya. Dengan komitmen dan kerja
sama semua pihak, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat membantu meningkatkan pendidikan di Indonesia dan
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan abad ke-21.
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